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Buku cerita ini adalah bagian dari Panduan Umum
Penanggulangan Bencana Berbasis Masyarakat (PBBM)

Tentang tujuan PBBM ini

Selama ini, tindakan dalam usaha penanggulangan bencana

dilakukan oleh pemerintah yang pelaksanaannya kemudian

dilakukan bersama antara pemerintah daerah dengan
organisasi-organisasi yang terkait dan masyarakat yang
tertimpa bencana. Pada saat menghadapi bencana, masyarakat
yang belum mampu untuk menanganinya sendiri harus menunggu
bantuan yang kadang-kadang tidak segera datang.

Perlu disadari bahwa detik-detik pertama saat bencana terjadi adalah saat yang
sangat penting dalam usaha mengurangi dampak bencana yang lebih besar.

Didasari pemikiran tersebut dan sejalan dengan program pengembangan masyarakat
yang mandiri, masyarakat sendiri perlu mengetahui secara menyeluruh semua upaya
tindakan penanggulangan bencana supaya bisa segera mengambil tindakan yang tepat
pada waktu bencana terjadi. Buku ini lebih menekankan tindakan-tindakan persiapan
dalam usaha mencegah kemungkinan bencana dan mengurangi dampak bencana.
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Banjir'!

Sebuah cerita tentang masyarakat yang tidak

mempunyai rencana saat menghadapi

bencana banijir...

Masyarakat yang menghadapi bencana adalah yang menjadi korban dan yang
harus menghadapi kondisi akibat bencana. Oleh karena itu, masyarakat
perlu membuat perencanaan untuk persiapan dalam pencegahan bencana.
Dengan bantuan Panduan Umum Penanggulangan Bencana Berbasis

Masyarakat (PBBM) ini, seluruh anggota masyarakat bisa bekerja sama

untuk membuat perencanaan yang tepat dan bermanfaat.

Untuk keterangan lebih lanjut bisa lihat Buku Panduan
Umum Penanggulangan Bencana Berbasis Masyarakat (PBBM)




lya, saya juga
ingat waktu semua
ini masih sawah

N
7 2

‘ Begitu lah!
ekarang ini lebih banyak

¥
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Kok sekarang
sudah sering
hujan, ya ?

lya ya, sudah 3
\ hari hujan terus...

Di sebuah kota di Indonesia - Ibu Eka dan temannya Ibu
Yanti sedang ngobrol di warung Ibu Eka. Hujan turun
dengan derasnya padahal musim hujan baru saja mulai.

Lucu ! Makin lama
‘kok musimnya makin

Bukan disini aja, By.
Dimana-mana musim

Hey! Ini X
bukan tempat sampah, Jp
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Heh,
hujannya sudah
berhenti lho. ada
matahari...lagi

2 hari kemudian hujan mulai reda.
Penduduk yang mengungsi sudah tidak
tahan, ingin kembali ke rumah mereka.

7 Kita akan mengirim
LINMAS supaya
yakin daerahnya

sudah aman.

LINMAS dengan bantuan masyarakat
membenahi tempat yang dilanda
banjir itu sampai betul-betul aman

sudah aman. Tapi

hati-hati, ya Sesampainya di tempat,

mereka melihat bekas-
bekas banjir dan
rumah-rumah mereka

| habis deh...
yang rusak parah.

Mungkinkah
ini dicegah?




Masyarakat merenungi dampak
¥ bencana yang begitu besar...dan
menyadari bahwa mereka tidak
siap untuk menghadapinya.

Pantas

penuh dengan
sampah, sih!

7 Kita tidak bisa biarkan

gotnya mampet,

- Banyak pohon
berarti banyak air

—

ini terjadi lagi- Kita
harus belajar cara-cara
mencegah banjir...

Ini ada buku
panduan yang bisa
membantu anda

...Dan harus siap
kalau-kalau ini
terjadi lagi

D

Sementara itu...penduduk yang sudah pulang ke rumahnya
satu per satu jatuh sakit. PUSKESMAS setempat sudah
kewalahan dalam merawat begitu banyak orang yang sakit

pPamanmu kena malaria
dari nyamuk-nyamuk yang

Uuuh.. bayi saya
mencret terus.
Berat badannya
turun banyak.

Aduh Paman,
kok badanmu
panas sekali ?
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bersarang di air banjir.




Air banjir berisi banyak bakteri dan
parasit. Jaga kebersihan dan hanya
minum air yang sudah direbus.
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Kasur yang tidak
bisa dikering_kan,
dibuang saja.

Kita bisa bentuk
regu penyelamat,
saya dengar ada
pelatihannya

Kita bisa gotong-

royong menanam pohon,

bisa ajak anak-anak
sekolah juga Iho.

Seminggu kemudian... masyarakat
mengadakan pertemuan untuk
membahas cara-cara mencegah bencana.

Mari kita bentuk kelompok
yang menangani hal-hal
penanggulangan bencana.

Seluruh masyarakat ikut membantu dalam
mempersiapkan rencana pencegahan bencana

Tanda-tanda dibuat di dekat
sungai supaya masyarakat bisa
mengetahui ketinggian air.
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Pohon-pohon ditanam

untuk bisa menyerap
air - terutama di
pinggiran sungai.

SATLAK datang dan
memberi pelatihan
kepada masyarakat.

Taruh sampah
plastik disini,
atuh neng

Sistem Daur-ulang
dibuat untuk menangani
persoalan sampah disana.

Sebuah LSM
mengajarkan
murid-murid di
sekolah cara
mencegah dan
menangani
bencana.
Buku panduan
PBBM dijadikan
dasar untuk
mempelajari
semua aspek
bencana.

Ibu Eka dengan dibantu oleh
Ibu Yanti membangun kembali
warungnya dan menaruh tempat
sampah di depan warung.

Aduh... udah
tua kok masih bisa
kerja begini yah ?

Ahh, kamu
ini. Tentu bisa,
dong.
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Persiapan penanganan bencana oleh masyarakat bisa...
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* Mengurangi Kemungkinan/Dampak

Dalam upaya mengurangi dampak
bencana di suatu wilayah, tindakan
pencegahan perlu dilakukan oleh
masyarakatnya. Pada saat bencana
terjadi, korban jiwa dan kerusakan
yang timbul umumnya disebabkan
oleh kurangnya persiapan dan
sistem peringatan dini. Persiapan
yang baik akan bisa membantu
masyarakat untuk  melakukan
tindakan yang tepat guna dan

tepat waktu.

Bencana bisa menyebabkan
kerusakan fasilitas umum, harta
benda dan korban jiwa. Dengan
mengetahui cara pencegahannya
masyarakat bisa mengurangi

resiko ini.

* Menjalin Kerjasama
Penanggulangan bencana hendaknya menjadi
tanggung jawab bersama antara masyarakat dan

pemerintah serta pihak-pihak terkait. Kerjasama ini sangat
penting untuk memperlancar proses penanggulangan bencana.

Untuk keterangan lebih lanjut bisa lihat Buku Panduan Umum Penanggulangan

Bencana Berbasis Masyarakat (PBBM) atau : www.idepfoundation.org/pbbm



BANJIR

Banjir adalah ancaman musiman yang terjadi apabila
meluapnya tubuh air dari saluran yang ada dan
menggenangi wilayah sekitarnya. Banjir adalah
ancaman alam yang paling sering terjadi dan paling
banyak merugikan, baik dari segi kemanusiaan maupun
ekonomi. Sembilan puluh persen dari kejadian bencana
alam (tidak termasuk bencana kekeringan) berhubungan
dengan banijir. Jenis banjir yang sering terjadi: bandang
atau kiriman dan pasang-surut.

Penyebab

BANJIR

Hujan - dalam jangka waktu yang panjang atau besarnya curah hujan
selama berhari-hari

Erosi tanah - menyisakan batuan yang menyebabkan air hujan
mengalir deras di atas permukaan tanah tanpa terjadi resapan

Buruknya penanganan sampah - yang menyumbat saluran-saluran
air sehingga tubuh air meluap dan membanijiri daerah sekitarnya

Pembangunan tempat permukiman - dimana tanah kosong diubah
menjadi jalan atau tempat parkir yang menyebabkan hilangnya daya
serap air hujan. Pembangunan tempat permukiman bisa menyebabkan
meningkatnya risiko banjir sampai 6 kali lipat dibandingkan tanah
terbuka yang biasanya mempunyai daya serap air tinggi. Masalah ini
sering terjadi di kota-kota besar yang pembangunannya tidak terencana
dengan baik. Peraturan pembuatan sumur resapan di daerah perkotaan
kurang diawasi pelaksanaannya

Bendungan dan saluran air yang rusak - walaupun tidak sering
terjadi, namun bisa menyebabkan banjir terutama pada saat hujan
deras yang panjang

Keadaan tanah dan tanaman - tanah yang ditumbuhi banyak tanaman
mempunyai daya serap air yang besar. Tanah yang tertutup semen,
paving atau aspal sama sekali tidak menyerap air. Pembabatan hutan
juga dapat merupakan penyebab banijir.




« Di daerah bebatuan - daya serap air sangat kurang sehingga bisa
menyebabkan banijir kiriman atau banijir bandang

Dampak

Ancaman wabah penyakit setelah banjir - Pada saat dan sesudah banijir,
ada beberapa tempat yang bisa menyebabkan tersebarnya penyakit menular,
seperti: tempat pembuangan limbah dan tempat sampah yang terbuka, sistem
pengairan yang tercemar dan sistem kebersihan yang tidak baik. Bakteri bisa
tersebar melalui air yang digunakan masyarakat, baik air PAM maupun air
sumur yang telah tercemar oleh air banjir. Air banjir membawa banyak bakteri,
virus, parasit dan bibit penyakit lainnya, termasuk juga unsur-unsur kimia yang
berbahaya.

Penyakit Diare - diare mempunyai masa pertumbuhan antara 1 - 7 hari. Ikuti
petunjuk-petunjuk kebersihan di bawah ini untuk menghindari risiko terjangkit
Diare. Orang yang terjangkit penyakit ini harus mendapatkan perawatan khusus
karena apabila dibiarkan terlalu lama bisa terancam, khususnya pada orang tua
dan anak-anak.

Penyakit yang disebarkan oleh nyamuk - banjir bisa meningkatkan
perkembangbiakan nyamuk secara luas. Bibit-bibit penyakit yang dibawa oleh
serangga ini termasuk Demam Berdarah, Malaria, dll. Untuk mencegah sebuah
tempat menjadi sarang nyamuk, kosongkan air yang tergenang dan
tutup tempat-tempat air yang terbuka.

Unsur-unsur Kimia seperti pestisida, pupuk kimia
dan unsur-unsur dengan bahan dasar minyak bisa
mencemari sumber air dan membawa risiko.
Tindakan Kesiapsiagaan

e Persiapan dalam pencegahan kemungkinan

membuat bangunan di daerah yang aman seperti di
dataran yang tinggi dan melakukan tindakan-tindakan
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pencegahan. Untuk daerah-daerah yang berisiko banijir,
sebaiknya:

* Mengerti akan ancaman banjir - termasuk banijir
yang pernah terjadi dan mengetahui letak daerah
apakah cukup tinggi untuk terhindar dari banijir.

* Melakukan persiapan untuk mengungsi - dan
melakukan latihan pengungsian. Mengetahui jalur
evakuasi, jalan yang tergenang air dan yang masih

bisa dilewati. Setiap orang harus mengetahui tempat
evakuasi, kemana harus pergi apabila terjadi banijir.

e Mengembangkan program penyuluhan - untuk
meningkatkan kesadaranakanancamanbanjirdanmeningkatkan
kesadaran masyarakat untuk memperhitungkan ancaman banijir dalam
perkembangan masa depan.
Memasang tanda ancaman pada jembatan yang rendah - agar tidak
dilalui orang pada saat banjir. Adakan perbaikan apabila diperlukan.
Mengatur aliran air ke luar daerah - pada daerah pemukiman yang
berisiko banijir.
Menjaga agar sistem pembuangan limbah dan air kotor - tetap
bekerja pada saat terjadi banijir.

Memasang tanda ketinggian air - pada saluran air, kanal, kali atau
sungai yang dapat dijadikan petunjuk pada ketinggian berapa akan
terjadi banjir atau petunjuk kedalaman genangan air.

Tindakan di rumah-rumah

BANJIR

Simpan surat-surat penting di dalam tempat yang tinggi, kedap air dan aman

Naikkan panel-panel dan alat-alat listrik ke tempat yang lebih tinggi,
sekurang-kurangnya 30 cm di atas garis ketinggian banjir maksimum

Pada saat banijir, tutup kran saluran air utama yang mengalir ke dalam
rumah, dan matikan listrik dari meterannya

Pindahkan barang-barang rumah tangga ke tempat yang lebih tinggi
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Kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko banjir

e Buat sumur resapan bila memungkinkan

e Tanam lebih banyak pohon besar

« Membentuk Kelompok Masyarakat Pengendali Banjir

* Membangun atau menetapkan lokasi dan jalur evakuasi bila terjadi banijir
¢ Membangun sistem peringatan dini banijir

« Menjaga kebersihan saluran air dan limbah

 Memindahkan tempat hunian ke daerah bebas banijir atau tinggikan
bangunan rumah hingga batas ketinggian banjir jika memungkinkan

« Mendukung upaya pembuatan kanal atau saluran dan bangunan
pengendali banjir dan lokasi evakuasi

* Bekerjasama dengan masyarakat di luar daerah banijir untuk menjaga
daerah resapan air

Tindakan saat terjadi banijir

* Segera menyelamatkan diri ke tempat yang aman

« Jika memungkinkan ajaklah anggota keluarga atau kerabat atau orang
di sekitar Anda untuk menyelamatkan diri

« Selamatkan barang-barang berharga sehingga tidak rusak atau hilang
terbawa banjir

* Pantau kondisi ketinggian air setiap saat sehingga bisa menjadi dasar
untuk tindakan selanjutnya

Tindakan setelah terjadi banijir

Mencegah tersebarnya penyakit di daerah banijir
Air untuk minum dan memasak

Di saat dan sesudah terjadinya banijir, penting untuk memperhatikan kebersihan
air yang digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
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